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 Abstrak  
Narapidana merupakan sebutan untuk para pelaku kejahatan yang berada 
di dalam Lembaga Pemasyarakatan maupun di dalam Rumah Tahanan Negara. 
Narapidana mulai menjalankan hukuman dan jauh dari orang-orang terdekatnya 
sejak vonis diputuskan. Narapidana yang hidup di dalam rutan tentunya 
mengalami permasalahan yang mengganggu kondisi psikisnya salah satunya 
adalah depresi. Hal ini menunjukkan bahwa narapidana yang berada di rutan 
memerlukan dukungan dari lingkungan di sekitarnya untuk dapat menerima 
keadaan dirinya sebagai seorang narapidana. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui hubungan antar dukungan sosial dengan depresi pada 
narapidana. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah ada hubungan 
negatif antara dukungan sosial dengan depresi pada narapidana. Subjek penelitian 
menggunakan 50 narapidana yang berada di rutan kelas II B Purwodadi. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling dan pengambilan 
data menggunakan skala dukungan sosial dan skala Beck Depression Inventory. 
Teknik analisis data menggunakan Korelasi Product Moment. Hasil menunjukkan 
bahwa hipotesis yang diajukan diterima yaitu terdapat hubungan negatif yang 
signifikan antara dukungan sosial dengan depresi pada narapidana. Tingkat 
variabel dukungan sosial tergolong sedang, variabel depresi juga tergolong 
sedang. Sumbangan efektif dukungan sosial sebesar 31%, hal ini menunjukkan 
bahwa terdapat faktor lain yang dapat mempengaruhi depresi. 
Kata Kunci : Dukungan sosial, Depresi, Narapidana 
 
Abstract 
Prisoners are term for perpetrators of crime within Penitentiary as well as 
in the State Prison. Their punishment began since the verdict was decided. 
Inmates who live in prison undeniable has a serious problem on their 
psychological condition, not to mention depression. Their condition shows that 
they need more support from the people around them, especially friends and 
family. The purpose of this research is to investigate relation of influence of social 
support to the prisoner’s depression. The hypothesis proposed is to state that there 
is a negative correlation for social support and depression to prisoner’s condition. 
Fifty prisoners in cell block two B from Purwodadi prison used as subject for this 
research. The sampling technique used purposive sampling technique and data 
collection using social support scale and Beck Depression Inventory scale. 
Product Moment Correlation used as data analysis technique. The result shows 
that the proposed hypothesis is a accepted that there is a significant negative 
correlation between social support and depression to prisoners. The level of social 
support variables classified as normal and depressed variable is also classified as 
normal. The effective contribution of social support by 31%, indicates that there 
are other factors that may affect depression level. 
Keyword : Social Support, Depression, Prisoner 
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1. PENDAHULUHAN  
Kehidupan narapidana di rumah tahanan negara (rutan) merupakan bentuk 
dari konsekuensi hukuman atas perilaku melanggar hukum yang pernah dilakukan 
sehingga narapidana yang hidup di dalam rutan tentunya akan mengalami 
kesulitan dalam proses penyesuaian diri di dalam rutan. Kondisi yang cukup sulit 
dengan segala perasaan negatif yang dimiliki tidak jarang akan berdampak buruk 
pada kondisi psikisnya. Berbagai permasalahan bisa saja dialami, seperti label 
penjahat yag melekat pada dirinya, belum lagi keadaan rutan yang over capacity 
yaitu rutan yang jumlah penghuninya sudah melebihi kapasitas. Seperti yang 
dikutip oleh (Dwitama, 2016) Jumlah narapidana di Indonesia terus meningkat. 
Kini, tercatat ada sekitar 190 ribu narapidana menyesaki 477 lembaga 
pemasyarakatan, rumah tahanan negara dan LPKA se-Indonesia. Sedangkan 
jumlah penghuni di rumah tahanan negara kelas II B Purwodadi yang diperoleh 
dari data pada 15 desember 2016 menunjukkan angka yang cukup banyak, yaitu 
114 tahananan dan 92 narapidana sehingga total jumlahnya adalah 206 sedangkan 
kapasitas lapas hanya 195 orang sehingga over capacity sekitar 6%. 
Menurut Williams (2007) dalam artikel Prison Health and the Health of the 
Public, situasi ketika awal masuk rumah tahanan negara (rutan) adalah keadaan 
yang paling mempengaruhi kondisi psikis narapidana. Keadaan psikologis yang 
dialami narapidana di rumah tahanan dapat berakibat seseorang tidak dapat 
menerima keadaan dirinya, sebagai dampaknya adalah permasalahan-
permasalahan psikologis yang muncul seperti depresi, kecemasan, phobia dan 
kepribadian anti sosial (Ardilla & Herdiana, 2013). Hal ini menunjukkan bahwa 
narapidana yang telah menerima vonis atau putusan hakim memerlukan bantuan 
dan pengarahan untuk dapat lebih menerima keadaan dirinya, tidak sedikit 
narapidana (napi) yang tidak mampu menerima keadaan dirinya yang harus 
menjalani kehidupan di rutan hingga akhirnya mengalami depresi. Seperti kasus 
napi bunuh diri pada tahun 2015 lalu misalnya, karena depresi salah seorang napi 
Cipinang tewas bakar diri, sebelumnya ia depresi berat (Marhaenjati, 2015). 
Depresi sendiri  merupakan kondisi emosional seseorang yang sangat tidak 
stabil yang biasanya ditandai dengan berbagai macam perilaku seperti kesedihan 
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yang amat sangat, perasaan tidak berarti dan bersalah, menarik diri dari oranglain 
baik keluarga maupun masyarakat, tidak bisa tidur, kehilangan selera makan, 
hasrat seksual, dan minat serta kesenangan dalam aktivitas yang biasa 
dilakukannya (Davison, 2010 dalam Putri dan Hamidah, 2012). Seperti yang 
dikemukakan oleh (Kaplan, 2010) ia menyebutkan bahwa salah satu faktor 
depresi berasal dari faktor psikososial yang berarti seorang narapidana merasa 
kurang mendapat dukungan dari lingkungan sosialnya sehingga narapidana 
cenderung merasa kurang diterima oleh lingkungannya. Kemudian menurut 
(Hayulita & Sari, 2014) faktor  yang sangat berhubungan dengan depresi ialah 
pendidikan, usia, suatu penyakit yang diderita atau penderitaan, berkurangnya 
kemampuan fungsional dan kognitif dan yang terakhir adalah dukungan sosial 
yang berupa dukungan keluarga, teman dan lingkungan. 
Berkaitan dengan depresi yang dialami narapidana di lembaga 
pemasyarakatan (Purwandari dan Hertinjung, 2007) memberikan bukti empiris 
yang menunjukan 74 tahanan dan narapidana yang berada di Lapas IIA Sragen 
terdapat 72% yang mengalami kecenderungan depresi berat, 23% depresi sedang, 
dan 5% depresi ringan. Apabila dibedakan berdasarkan kategori, yakni narapidana 
yang menjelang bebas (7 orang) cenderung mengalami depresi berat, yang 
menjalani pidana lebih dari 5 tahun dan sudah menjalani pidana lebih dari 1 tahun 
(15 orang) cenderung mengalami depresi berat, putusan baru dengan pidana lebih 
dari 1 tahun (18 orang) cenderung mengalami depresi berat, putusan baru dengan 
pidana kurang dari 1 tahun (10 orang) cenderung mengalami depresi berat, dan 
tahanan (24 orang) cenderung mengalami depresi berat. Data lain yang diperoleh 
dari penelitian yang dilakukan oleh (Wibowo, 2013) dari 22 subjek pria, terdapat 
5 subjek (18,5%) yang mengalami depresi ringan, 1 subjek (3,7%) mengalami 
depresi sedang, dan 16 subjek (59,3%) mengalami depresi berat. Sedangkan dari 5 
subjek wanita, terdapat 1 subjek (3,7%) yang mengalami depresi ringan, 1 subjek 
(3,7%) mengalami depresi sedang, dan 3 subjek (11,1%) mengalami depresi berat 
kemudian dari 4 subjek tahanan, terdapat 1 subjek (3,7%) mengalami depresi 
ringan dan 3 subjek (11,1%) mengalami depresi berat. Dari 11 subjek, masa 
tahanan antara 1 sampai 5 tahun, terdapat 3 subjek (11,1%) mengalami depresi 
4 
 
ringan, 1 subjek (3,7%) mengalami depresi sedang, dan 7 subjek (25,9%) 
mengalami depresi berat. Dari 6 subjek masa tahanan lebih dari 5 tahun, terdapat 
1 subjek (3,7%) mengalami depresi ringan, 1 subjek (3,7%) mengalami depresi 
sedang, dan 4 subjek (14,8%) mengalami depresi berat. Dari 6 subjek menjelang 
bebas, terdapat 1 subjek (3,7%) mengalami depresi ringan dan 5 subjek (18,5%) 
mengalami depresi berat. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa narapidana 
dan tahanan rata-rata megalami depresi berat, baik dilihat dari jenis kelaminnya 
maupun masa tahanannya sehingga narapidana membutuhkan dukungan sosial. 
Dukungan sosial adalah suatu dorongan yang berperan untuk mengatasi, 
mencegah dan mengurangi efek negatif yang dapat merugikan setiap individu 
sehingga orang atau individu tersebut berpersepsi bahwa ia merasa ada yang 
mempedulikan, mencintai, menyayangi dan menghargai, sehingga dapat 
mengurangi munculnya stres. (Iglesia,dkk 2014) Pada kenyataannya banyak sekali 
orang yang tidak mendapat dukungan dari lingkungan sosial di sekitarnya 
sehingga banyak sekali yang mengalami depresi, hal serupa juga dialami oleh para 
narapidana di lembaga pemasyarakatan maupun rumah tahanan yang berada di 
berbagai wilayah di Indonesia. Berdasarkan paparan fenomena diatas yang 
membuktikan bahwa banyak narapidana yang mengalami depresi karena tidak 
mendapat dukungan dari orang-orang disekitarnya, padahal dukungan sosial 
merupakan salah satu faktor untuk mengatasi depresi. Untuk itu peneliti tertarik 
ingin meneliti “Apakah ada hubungan antara dukungan sosial dengan depresi pada 
narapidana di rumah tahanan negara kelas II B purwodadi?” 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dukungan sosial 
dengan depresi pada narapidana di Rumah Tahanan Negara kelas II B Purwodadi, 
untuk mengetahui tingkat depresi yang dialami narapidana di Rumah Tahanan 
Negara kelas II B Purwodadi, dan untuk mengetahui tingkat dukungan sosial yang 
di diterima oleh narapidana di Rumah Tahanan Negara kelas II B Purwodadi. 
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah Ada hubungan negatif 
antara dukungan sosial dengan depresi pada narapidana di rumah tahanan negara 
kelas II B Purwodadi. Dimana semakin tinggi dukungan sosial maka semakin 
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rendah tingkat depresi, begitupula sebaliknya semakin rendah dukungan sosial 
maka semakin tinggi ttingkat depresi narapidana. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif yaitu penelitian yang 
digunakan pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada 
umumnya dilakukan dengan teknik purposive sampling, pengumpulan data 
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat statistik dengan tujuan 
untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. (Sugiono, 2010) 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh narapidana kelas II B di Rumah 
Tahanan Negara di Kota Purwodadi Kabupaten Grobogan. Dan Sampel dari 
penelitian ini adalah 50 narapidana yang berada di Rumah Tahanan Negara Kelas 
II B Purwodadi. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, 
yaitu proses pengambilan anggota yang dijadikan sampel dari populasi dilakukan 
secara acak. Kemudian untuk alat pengambilan data menggunakan instrumen 
yang berupa skala dukungan sosial dan skala Beck Depression Inventory. Uji 
instrumen data menggunakan uji validitas dan reliabilitas. Uji validitas 
menggunakan validitas isi dengan cara expert judgement untuk menguji kelayakan 
isi skala, penilaian yang diberikan oleh rater dihitung menggunakan MS. Excel 
dengan rumus aiken dan diperoleh koefisien validitas standart 0,75 dan jika hasil 
dibawah 0,75 tandanya aitem dianggap gugur. (Aiken, 1985) Reliabilitas dalam 
penelitian ini menggunakan cronbach’s alpha untuk mengukur kestabilan 
indikator-indikator yang digunakan dalam kuesioner penelitian, Koefisien 
reliabilitas (α) berada pada rentang 0 sampai dengan 1,00. Apabila koefisien 
reliabilitas (α) semakin mendekati angka 1,00 maka semakin reliabel.. Nilai 
koefisien yang diperoleh pada skala dukungan sosial adalah 0,958. 
Penelitian ini menggunakan bantuan komputer program SPSS 17 (statistical 
package for social science), dilakukan analisa pearson correlation atau yang 
sering disebut korelasi product moment (KPM) yaitu merupakan alat uji yang 
digunakan untuk menguji hipotesis asosiatif (uji hubungan) dua variabel bila 
datanya berskala interval atau rasio. (Azwar, 2014) 
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3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil perhitungan teknik analisis product moment dari Carl 
Pearson diperoleh nilai koefisien korelasi (rxy) = -0,554 dengan sig.= 0,000 (p < 
0,01), artinya ada hubungan negatif yang sangat signifikan antara dukungan sosial 
dengan depresi. Hasil penelitian ini sesuai dengan hipotesis yang diajukan dalam 
penelitian ini diterima, yaitu ada hubungan negatif yang sangat signifikan dapat 
dijelaskan bahwa semakin tinggi dukungan sosial maka semakin rendah depresi 
pada narapidana di Rumah Tahanan Negara Kelas II B Purwodadi, sebaliknya 
semakin rendah dukungan sosial maka semakin tinggi tingkat depresi pada 
narapidana di Rumah Tahanan Negara Kelas II B Purwodadi. Hasil tersebut sesuai 
dengan hasil penelitian yang pernah dilakukan oleh Hidayati (2009) dengan 
subyek yang berbeda yaitu menggunakan subjek lansia (lanjut usia) yang berada 
di kelurahan daleman kecamatan tulung kabupaten klaten dengan menggunakan 
84 responden dengan teknik random sampling dalam pengambilan sampelnya, 
kemudian menggunakan teknik analisis chi square dengan bantuan program SPSS 
11.00 for windows yang menghasilkan chi square dengan nilai 14,484 dengan p-
value =0,001 hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 
signifikan antara dukungan sosial dengan tingkat depresi pada lansia di desa 
daleman, tulung, klaten. Kuatnya hubungan tersebut menghasilkan tingkat depresi 
yang sedang dengan nilai koefisien contingency sebesar 0,483. 
Berdasarkan kategorisasi data deskriptif yang dilakukan pada skala 
dukungan sosial dengan subyek narapidana di Rumah Tahanan Negara Kelas II B 
Purwodadi. Dukungan sosial yang diterima narapidana berada pada kategori 
sedang yakni pada rentang angka 88 s/d 112 dengan jumlah subjek 11 (22 %), 
dengan nilai rerata empirik (RE) sebesar 108,90 dan rerata hipotetik (RH) sebesar 
100 yang berarti dukungan sosial narapidana di Rumah Tahanan Negara Kelas II 
B Purwodadi tergolong sedang. Selain itu berdasarkan kategorisasi data deskriptif 
yang dilakukan pada skala depresi diperoleh hasil bahwa subjek yang berada di 
rutan berada dalam kategori sedang dengan rentang angka 25,5 s/d 37,8 dengan 
jumlah subjek 5 (10%), dengan nilai rerata empirik (RE) sebesar 33,34 dan rerata 
hipotetik (RH) sebesar 31,5. 
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Penelitian serupa yang dilakukan oleh kartinah (2007) yakni mengenai 
kontribusi dukungan sosial terhadap tingkat depresi pada pensiunan Pegawai 
Negeri Sipil di Kecamatan Sukoharjo dengan menggunakan 128 orang dengan 
teknik cluster kemudian dianalisis menggunakan analisis korelasi rank spearman 
kemudian dilanjutkan dengan analisis regresi linier sederhana dengan hasil 
koefisien korelasi rank spearman sebesar -0,529 dengan p=0,001 (p<0,05) hasil 
tersebut membuktikan ada korelasi negatif yang signifikan antara dukungan sosial 
dengan tingkat depresi yakni semakin tinggi dukungan sosial maka makin rendah 
tingkat depresi, adapun tingkat hubungan adalah sedang dan kontribusi dukungan 
sosial hasilnya adalah F=123,6 pada ɑ =0,001 dan R²=0,37 yang berarti kontribusi 
dukungan sosial terhadap depresi sebesar 37%  yaitu sedang. 
Berdasarkan hasil sumbangan efektif dari variabel dukungan sosial 
terhadap depresi sebesar 0,306. Hasil analisis koefisien determinasi (R
2
), 
diperoleh nilai R Square ini menunjukan depresi pada narapidana di Rumah 
Tahanan Negara Kelas II B Purwodadi sebagai variabel tergantung dapat 
dijelaskan oleh dukungan sosial sebagai variabel bebas sebesar 31 %. Selain itu 
dapat dikatakan bahwa dukungan sosial mampu memberikan konstribusi pengaruh 
terhadap depresi pada narapidana di Rumah Tahanan Negara Kelas II B 
Purwodadi sebesar 31 %. Sisanya 69%  dipengaruhi oleh variabel atau faktor lain. 
Faktor-faktor tersebut diantaranya adalah pendidikan, usia, suatu penyakit yang 
diderita atau penderitaan, berkurangnya kemampuan fungsional dan kognitif 
(Hayulita dan Sari, 2014). Kemudian depresi juga diciptakan melalui interaksi 
berbagai faktor, termasuk faktor lingkungan, namun, tidak semua orang akan 
mengalami depresi ketika di bawah tekanan, tingkat depresi pada individu yang 
berbeda bervariasi bahkan di bawah kondisi stres yang sama. (Uche dan 
Princewill,2016). 
Depresi itu sendiri merupakan kondisi emosional seseorang yang biasanya 
ditandai dengan kesedihan yang amat sangat, perasaan tidak berarti dan bersalah, 
menarik diri dari orang lain, tidak dapat tidur, kehilangan selera makan, hasrat 
seksual, dan minat serta kesenangan dalam aktivitas yang biasa dilakukan 
(Davison,dkk 2010). Sehingga bagi orang yang terkena depresi perlu sekali 
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mendapat dukungan dari orang lain yaitu keluarga, teman, dan lingkungan sosial 
lainnya karena saat mendapat dukungan sosial orang tersebut akan merasa 
dicintai, dihargai, dan diperhatikan oleh orang lain. Menurut Sarafino (2002) 
dukungan sosial adalah dukungan yang diterima oleh seseorang dari orang lain 
yang berfungsi sebagai “jaring penyelamat” artinya adalah sesuatu yang dapat 
membantu dalam penanganan stres dan penyelesaian masalah yang dialami, selain 
itu dukungan sosial dapat mengurangi tekanan akibat aktivitas yang dapat 
memacu timbulnya stres. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan 
pada bab sebelumnya, maka kesimpulan yang diperoleh sebagai berikut: 
Ada hubungan negatif yang signifikan antara dukungan sosial dengan 
depresi pada narapidana di Rumah Tahanan Negara Kelas II B Purwodadi, 
Depresi subjek penelitian tergolong sedang, Dukungan sosial subjek penelitian 
tergolong sedang, Sumbangan efektif dari variabel dukungan sosial dengan 
depresi sebesar 31 %  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Rumah Tahanan 
Negara Kelas II B Purwodadi dengan hasil yang menyatakan bahwa narapidana 
mengalami depresi yang tergolong sedang sehingga dukungan sosial merupakan 
salah satu faktor yang penting untuk meminimalisir terjadinya depresi oleh karena 
itu berdasarkan hal-hal diatas dan hasil penelitian ini, maka penulis dapat 
memberikan saran kepada pihak-pihak yang diharapkan dapat bermanfaat, 
diantaranya yaitu : 
Maka dapat dijadikan kajian teoritis dalam bidang psikologi klinis dan 
psikologi sosial untuk menambah ilmu pengetahuan dari hasil penelitian yang 
dilakukan. 
Berdasarkan hasil penelitian diharapkan dapat meningkatkan dukungan 
sosial yang tergolong sedang, dukungan sosial tersebut bisa dilakukan dengan 




Rumah Tahanan Negara Kelas II B Purwodadi diharapkan lebih 
memperhatikan dan meningkatkan dukungan sosial pada narapidana dengan cara 
memberikan bimbingan dan masukan secara terus menerus kepada narapidana di 
Rumah Tahanan Negara Kelas II B Purwodadi  
Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan tema yang sama diharapkan dapat memperluas hasil ruang lingkup 
penelitian misalnya dengan memperluas populasi, menggunakan teknik sampel 
yang berbeda atau menambahkan variabel-variabel lain dikarenakan masih 
terdapat faktor-faktor lain yang mempengaruhi depresi selain dukungan sosial. 
Selain itu penelitian di bidang psikologi klinis juga terbilang belum terlalu banyak 
apalagi menggunakan subjek narapidana yang berada di rumah tahanan negara 
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